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ABSTRACT 

Teknologi pengelolaan data dibutuhkan pada setiap sektor pekerjaan salah satunya pada instansi 

pemerintahaan. Dalam pengelolaan data ada istilah input data yang digunakan untuk memasukkan 

data agar menjadi sebuah informasi. Contoh penggunaa input data ada pada master data yang 
digunakan oleh Bapas Kelas 1 Malang untuk menyimpan data klien. master data dibuat dengan 

menggunakan bantuan aplikasi google sheets, dimana setiap tabel berisikan rumus rumus yang 

digunakan untuk megantur kondisional pada data klien.  Karena hal itu, ketika master data dibuka 
terjadinya proses loading yang lama dan menganggu proses input data. Selain itu pegawai 

kesulitan dalam menemukan data klien berdasarkan kondisional tertentu, yakni berdasaran asal, 

tindak pidana, status klien, gender, tanggal pengakhiran dan pegawai. Penelitian ini bertujuan 
untuk membantu pegawai dalam melakukan proses filter data, merubah status klien secara 

otamatis dan pengamanan data dengan fitur multi user untuk membatasi hak akses data. Dengan 

mengimplementasi Google App Script untuk input data pada master data di Balai Pemasyarakatan 

kelas 1 Malang. Melalui pembuat website input data menggunakan metode kualitatif dan bahasa 
pemrograman HTML, CSS dan JavaScript, kemudian disimpan ke dalam database yaitu google 

sheets. Dengan website ini pegawai dari Balai Pemasyarakatan kelas 1 Malang dapat melakukan 
filter data dan pencarian data terkait data klien dengan cepat. 

Keywords: Google App Script, Model FDD, Model Waterfall, Perancangan Database, 

Perancangan Website  

 

I. PENDAHULUAN 
Teknologi akan terus berkembang diiringi dengan kebutuhan manusia akan suatu 

permasalahaan yang ingin diselesaikan dengan bantuan teknologi sebagai sarana pemecahan 

masalah dan meningkatkat efektifitas kinerja mereka. Selain itu perkembangan teknologi didasari 

dengan muculnya ide ide kreatif dan inovatif dari sisi pengembang teknologi berdasarkan 
permasalahan yang ada. Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi fokus perhatian dan 

kebutuhan hampir disemua bidang adalah teknologi informasi. Dimana pada setiap bidang 

pekerjaan memerlukan Teknologi pengelolaan data yang akan dijadikan informasi. Dalam hal ini 

salah satunya adalah kegiatan input data. 
Input data adalah proses pemindahan data dari fisik menjadi digital yang dimana data 

tersebut akan diketik dan dimasukkan kedalam komputer (Hafidz et al., 2022). Input data 

memudahkan manusia dalam mengelola, mengirim dan mengatur informasi dari berbagai sumber 
data untuk disimpan atau disampaikan ke pihak yang membutuhkan data tersebut. Salah satu 

penggunaan input data dalam institusi pemerintahan yakni Bapas Kelas 1 Malang adalah 

penggunaan Master Data sebagai media penyimpanan data klien. 
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Master Data merupakan data yang digunakan sebagai data utama dalam operasional suatu 

sistem. Master data dimiliki oleh organisasi untuk menyediakan informasi bisnis untuk kegiatan 
transaksi (Pratama et al., 2018). Data dari master data berisikan data penting dari berbagai 

kumpulan informasi data yang dijadikan dalam satu file. Tujuan dari master data yaitu untuk 

memberikan informasi yang tersedia secara akurat dan terbaru pada saat dibutuhkan. 

Master data menggunakan bantuan aplikasi google sheets dengan setiap table berisikan 
rumus rumus yang digunakan untuk megantur kondisional pada data klien.  Karena hal itu, ketika 

master data dibuka terjadinya proses loading yang lama dan menganggu proses input data. Selain 

itu pegawai kesulitan dalam menemukan data klien berdasarkan kondisional tertentu, yakni 
berdasaran asal, tindak pidana, status klien, gender, tanggal pengakhiran dan pegawai. 

Google Sheet dipilih sebagai tempat penyimpanan data dari website master data karena 

tempat penyimpanan data berada di google drive melalui sistem cloud computing, sehingga tidak 

memenuhi memory yang ada pada laptop atau komputer. Cloud Computing merupakan model 
infrasturktur layanan teknologi informasi untuk pengguna secara fleksibel dengan server atau 

database virtual, skalabilitas besar, dan manajemen layanan yang dapat diakses melalui jaringan 

internet (Ramsari & Ginanjar, 2022). 
Dalam mengatasi masalah tersebut yaitu dengan membuat aplikasi website yaitu Google 

App Script. Google App Script dipilih karena bisa diakses tanpa memerlukan biaya untuk hosting. 

Selain itu data yang di inputkan pada website Google App Script akan otomatis tersimpan di 
Google Sheets yang. Dengan menggunakan Bahasa pemrograman HTML, CSS, Google Script 

dan JavaScript. 

 

 

II. STUDI LITERATUR 
Metode Waterfall 

Metode Waterfall termasuk dalam jenis model SDLC menjadi metode favorite dalam 

pengembangan sistem informasi. Dengan tahapan yang sistematis dan terstruktur, metode ini 

diawali dari tahapan perencanaan hingga tahapan pengelolaan dan dilakukan secara bertahap. 

Oleh karena itu pengembang yang menggunakan metode waterfall harus mengetahui alur proses 

pengambangan sistem dan karateristeik dari metode waterfall (Wahid, 2020). 

Metode FDD (Feature Driven Development) 
Metode FDD merupakan salah satu metode Agile dengan pendekatan langsung untuk 

menghasilkan sistem dengan metode sederhana, mudah dipahami, dan mudah diterapkan, teknik 

pemecahan masalah dan pedoman pelaporan untuk keperluan informasi kepada setiap pemangku 
kepentingan proyek untuk membuat keputusan yang tepat waktu (Merzouk et al., 2022). Metode 

FDD berfokus pada pengembangan system berdasarkan fitur yang akan digunakan dalam sebuah 

aplikasi. Adapun tahapan pengembangan system dengan metode FDD terdiri dari 5 tahapan, yaitu 
pengembangan model system, pembuatan daftar fitur, membuat rencana berdasarkan daftar fitur, 

membuat desain berdasarkan daftar fitur dan membangun aplikasi berdasarkan fitur. 

HTML (Hypertext Markup Language)  

Petama kali HTML difungsikan sebagai untuk membagikan informasi terkait penelitian 

antar fisikawan yang disimpan di dalam komputer. HyperText Markup Language (HTML) adalah 
bahasa markup standar modern yang menggunakan singkatan umum yang disebut "tag" untuk 

menunjukkan kepada browser web bagaimana penulis ingin bagian halaman web ditata (Bell, 

2015). HTML adalah bahasa web yang digunakan browser web untuk menyusun teks, audio, 

gambar, video, grafik, dan materi lainnya menjadi halaman web yang kaya. Tiga struktur utama 
dalam HTML adalah head untuk bagian kepala dokumen dengan kode <head>, title untuk bagian 

judul dari dokumen dengan kode <title> dan body untuk bagian dari isi dokumen dengan kode 

<body>. Untuk memanggil HTML diperlukan kode <! DOCTYPE html !> (Ranjan et al., 2020). 
File dari HTML disimpan dengan ekstensi ".htm" atau ".html", seperti index.html. 

CSS (Cascading Style Sheet) 

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheets, adalah Bahasa yang berfungsi  
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melakukan pengaturan tampilan dan format halam website. Pertama kali CSS direkomendasikan 

oleh World Web Consortarium ada tahun 1996. Css digunakan oleh web programmer dan web 
desainer untuk menetukan warna, tata letak, font dan semua aspek lan dari dokumen di situs 

website (Lewenusa M.Kom, 2020). 

Google Apps Script  

Google App Script merupakan salah satu layanan dari Google Apps dengan menggunakan 

Bahasa pemrograman yaitu JavaScript yang telah ditentukan oleh Google. Layanan dari Google 

App Script mampu melakukan otomatisasi tugas pada seluruh produk dari Google dan layanan 
pihak ketiga (Ferreira, 2014). Google APP Script merupakan platform untuk menulisakan kode 

dan mengembangkan aplikasi berbasis website yang dibuat menggunakan layanan dari Google 

Apps, yang mengizinkan pengguna untuk menambahkan fungsionalitas ke Sheets, Gmail, Sites, 
dan layanan lain dari Google. Dengan penggunaan Bahasa JavaScript versi 1.6 dengan beberapa 

porsi 1.7 dan 1.8 (Gabet, 2014). 

Google Sheet 

Fungsi utama dari Google Sheet adalah untuk mengelola data dan memiliki semua fitur 

yang digunakan dalam pengoperasian Sheets. Perbedaan yang paling menonjol antara Google 
Sheets dengan Excel adalah aplikasinya berbasis cloud. Sehingga data yang ada dalam Google 

Sheets tidak memenuhi ruang peyimpanan dari komputer atau laptop. Selain itu, Google Sheets 

dapat dijalankan tanpa harus melakukan instalasi pada perangkat, karena dijalankan melalui 
website. Data dari Google Sheets bersifat real time dan memiliki fitur kolaborasi, sehingga 

memungkinkan kerjasama antar anggota dalam mengerjakan projek dengan cara melakukan share 

link (Gabet, 2014). 

 

Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu terkait penggunaan Google App Script sebagai media hosting website 

antara lain. Implementation Of Google App Script In Cloud-Based Data Search Application 
dilakukan oleh (Asry, 2022). Dengan hasil penelitian aplikasi pencarian data mahasiswa 

menggunakan Google App Script berbasis cloud untuk Politeknik ATI. Penelitian kedua dengan 

judul Penerapan Aplikasi Presensi Siswa Menggunakan QR Code di SMAN 17 Surabaya 
dilakukan oleh (Restuningsih, 2019). Penelitian tersebut menghasilkan pembuatan aplikasi 

presensi siswa menggunakan smartphone android dan QR presensi dengan menggunakan Google 

App Script dan Google Spreadsheets. Pengembangan Aplikasi Web Google Script sebagai 

Instrumen Assesment oleh (Suyatna, 2022) . Dengan hasil membuat aplikasi website quiz online 
dengan google app script, dimana ada penggunaan timer, pendeteksi jika beralih ke tab 

layar,penilaian jawaban otomatis ketika selesain mengerjakan quiz dan data jawaban dari siswa 

tersimpan dalama google sheets. 

 

III. METODE 

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah metode kualititatif 

dalam mengumpulkan data. Fungsi dari Metode kualitatif diamana data diperoleh melalui 
observasi, wawacara dan studi literatur, dimana data yang diperoleh berkaitan dengan kegiatan 

(Adlini et al., 2022). Dengan pengamatan dilakukan pada proses input data yang ada pada Balai 

Pemasyarakatan kelas 1 Malang. 
Adapun tahapan dari metode penelitian yang akan saya teliti merupakan penggabungaan 

antara metode waterfall dengan agile FDD. Metode waterfall sendiri merupakan metode dengan 

pendekatan yang sistematis dan berurutan pada pengembangan perangkat lunak (Supiyandi et al., 
2022). Sedangkan metode FDD pendekatan langsung untuk menghasilkan sistem dengan metode 

sederhana, mudah dipahami, dan mudah diterapkan, teknik pemecahan masalah dan pedoman 

pelaporan untuk keperluan informasi kepada setiap pemangku kepentingan proyek untuk 

membuat keputusan yang tepat waktu (Merzouk et al., 2022). Dengan desain dari alur penelitian 
seperti dalam gambar 1. 
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Ganbar 1. Tahapan Penelitian 

 
Berdasarkan tahapan dari penelitian, maka tahapan penelitian dapat dapat diuraikan sesuai dengan 

tahapan dari penelitian yaitu: 

1. Pengumpulan Data 

a. Observasi 
Observasi dilaksanakan dengan mengamati kegiatan langsung ke objek penelitian 

yaitu pegawai BKD dari Bapas kelas 1 Malang. Dengan mengamati langsung proses 

kegiatan input data pada master data dan data yang dibutuhkan dalam master data. 
Hasil yang diharapkan dalam melakukan kegiatan observasi ini adalah untuk 

mengetahui gambaran permasalahan yang ada pada saat proses input data. 

b. Wawancara 
Pada tahap ini, penulis akan melakukan wawancara dengan pegawai dari Bapas kelas 

1 Malang yang bertugas dalam melakukan input data yaitu ibu Dyah Putri 

Puspitasari, S.Sos. sebagai pegawai dari Bapas kelas 1 Malang. Untuk memperoleh 

informasi terkait bagaimana proses input data dalam master data yang berlangsung 
di Bapas kelas 1 Malang. 

c. Studi Literatur 
Dengan melakukan pencarian informasi terkait penggunaan Google App Scrit 

sebagai media hosting, pembuatan Database dengan Google Sheets dan pembuatan 

website dengan Google App Script melalui jurnal, buku dan informasi di internet 
sebagai referensi dalam pengerjan penelitian. 

2. Perencanaan Database 

Dalam tahap ini akan dilakukan perancangan database dengan menggunakan salah satu 

produk dari Google mengenai pengelolaan data yaitu Google Sheets dan melakukan 
penyesuaian dari data yang telah dikumpulkan. 

a. Tabel Login 

 
Tabel 1. Database Login 

No. Nama Tabel Tipe data 

 1. Nama Pegawai Teks  

 3. Password Number  

 

b. Tabel Master Data 
 

Tabel 2. Database Master Data 

No. Nama Tabel Tipe data 

1. Nomor Number 

2. Tanggal Input Date 

3. No Reg Teks 

4. Asal UPT Teks 

5. Nama Lengkap Teks 

6. Tempat Tanggal Lahir Teks 

7. Jenis Kelamin Teks 
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8. Alamat Teks 

9. Kota / Kab Teks 

10. No Telpn Number 

11. Pekerjaan Teks 

12. Tindak Pidana Teks 

13. Tanggal Asimilasi Date 

14. Tanggal Integrase Date 

15. Jenis Bimbingan Teks 

16. No Tgl Sk Teks 

17. Lama Pidana Teks 

18. Tanggal Pengakhiran Date 

19. Alih Status Teks 

20. Pk Teks 

21. Status Pembimbingan Teks 

22. Status Klien Teks 

 

c. Tabel pembimbing BKD 

 
Tabel 3. Database pembimning BKD 

No. Nama Tabel Tipe Data 

1. Id Pegawai Number 

2. Nama Pegawai Teks 

3. No Telpon Number 

4. Alamat Teks 

 

d. Tabel UPT 
 

Tabel 4. Database UPT 

No. Nama Tabel Tipe Data 

1. Asal UPT Teks 

2. Alamat UPT Teks 

 

3. Pembuatan Model Sistem 

Peneliti akan merancang alur dari sistem informasi yang diterapkan dalam aplikasi input 
data pada Master Data. Mengacu pada pembuatan desain yang berfungsi untuk 
menjelaskan interaksi antara pengguna dengan sistem. 

a. Flowchart 
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Gambar 2. Diagram Flowchart sistem 

 
b. Use Case 

 
Gambar 3. Diagram Use Case 

 

 
4. Pembuatan Daftar Fitur 

Peneliti membuat list daftar fitur yang diperlukan dalam aplikasi Input data sesuai 

dengan kebutuhan dari pegawai BKD Bapas kelas 1 Malang. Dengan data yang dimilki 
berdasarkan pengumpulan data dari narasumber. Berikut daftar fitur yang digunakan 

dalam aplikasi. 

a. Authentication 
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Gambar 4. Fitur autentikasi 

 

Set fitur pertama yaitu autentifikasi, disini ada 2 fitur yang akan dibangun. Fitur 
pertama adalah Login, untuk memasukkan pegawai dalam sistem autentifikasi. Fitur 

kedua adalah Logout, untuk mengeluarkan pegawai dari aplikasi. 

b. Input data 

 
Gambar 5. Fitur Input Data 

 

Set fitur kedua yaitu Input Data, disini ada 3 fitur yang akan dibangun. Fitur pertama 
adalah Show Data Form, disini aplikasi akan menampilkan daftar dari data klien ke 

pegawai. Fitur kedua adalah Fill data in Data Form, disini pegawai akan melakukan 

aktvitas input data sesuai dengan form data yang telah dibuat. Fitur ketiga adalah 
Add data from Data Form to system, setelah melakukan data pada Form Data akan 

dimasukkan ke database. 

c. Edit data 

 
Gambar 6. Fitur Edit Data 

 

Set fitur keempat, disini ada 2 fitur yang akan dibangun. Fitur pertama adalah 

Change data client to sistem, disini pegawai melakukan proses edit data yang ada 
dalam databse. Fitur kedua adalah Delete data client from database, disini pegawai 

menghapus data klien dari database. 

d. Filter data 
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Gambar 7. Filter Data. 

 
Set fitur kelima ada 6 fitur yang akan dibagun. Fitur pertama adalah Filter data by 

Gender, disni pegawai bisa melakukan pencarian data klien berdasarka jenis kelamin 

atau gender. Fitur kedua adalah Filter data by Kota/Kab, disini pegawai melakukan 

pencarian data klien berdasarkan asal daerah dari klien. Fitur ketiga adalah Filter 
data by Status Klien, disini pegawai melakukan pencarian data klien berdasarkan 

status klien, untuk melakukan pengecekan terhadap status dari klien. Fitur keempat 

adalah Filter data by Tindak Pidana, disini pegawai melakukan pencarian data klien 
berdasarkan jenis tindak pidana. Fitur kelima adalah Filter data by PK, disini 

pegawai melakukan pencarian data klien berdasarkan nama pegawai PK. Fitur 

keenam adalah Filter data by Tanggal Pengakhiran, disini pegawai melakukan 
pencarian data klien berdasarkan range tanggal pengakhiran, 

5. Pengembangan Aplikasi 

Pada tahapan ini peneliti melakukan pembuatan aplikasi Input data untuk Master Data 

sesuai dengan kebutuhan dari pegawai BKD Bapas kelas 1 Malang menggunakan aplikasi 
Google Apps Script. Pada tahapan ini dilakukan pengembangan aplikasi sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Aplikasi Input data memiliki fitur yang cukup lengkap 

mulai dari Login, Input Data, Edit Data hingga Filter Data.  
6. Testing 

Setelah proses pengembangan aplikasi selesai, akan dilakukan uji coba aplikasi. Dengan 

memasukkan data sampel ke dalam aplikasi untuk melihat program yang dikembangkan 
berjalan dengan benar. Ketika dalam pengujian sampel terjadi eror, maka akan dilakukan 

perbaikan kode program sampai program yang dibuat tidak terjadi eror. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Form Login, pegawai diharuskan untuk mengisi username dan password. Untuk 
mengidentifikasi hak akses sebagai admin atau sebagai pengunjun dengan system multi 

user. 
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Gambar 8. Form Login 

Pada tampilan beranda website Master Data akan menampilkan data dari tabel data Master 

data beserta fitur – fitur yang ada pada website. Seperti fitur filter data, Input data, edit 

data, hapus data, search data, eksport data ke excel atau print langsung. Data dalam table 
bisa disesuaikan berdasarkan jumlah kolomnya, yaitu antara 5 sampai data keseluruhan. 

 

 

Gambar 9. Tampilan Halaman Utama Master Data untuk admin 

 

Gambar 10. Tampilan Halaman Utama Master Data non admin 
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Pada fitur Edit Data pegawai yang memiliki hak akses sebagai admin, dapat melakukan 

ubah data klien jika terjadi kesalaha dalam memasukkan data. Dan menghapus data klien 
yang sudah tidak digunakan lagi. 

 

 

Gambar 11. Tampilan Fitur Edit dan Hapus Data 

 

 

Gambar 12. Tampil Fitur Edit Data 

Fitur Filter Data, memiliki 6 filter data pada aplikasi, yaitu filter data berdasarkan gender, 

filter data berdasarkan daerah tempat tinggal atau asal, filter data berdasarkan tindak 
pidana, filter data berdasarkan status klien, dan filter data berdasarkan nama pegawai PK. 

Filter ini menggunakan dropdown. Untuk filter data bedasarkan tanggal pengakhiran 

menggunakan range tanggal. 
 

 

Gambar 13. Tampilan Fitur Filter Data 

Fitur Input Data digunakan untuk proses input data terkait informasi dari klien untuk 

dimasukkan kedalam database. Dan hanya bisa diakses atau digunakan oleh pengguna yang 
memiliki hak akses sebagai admin untuk menjaga agar data tetap aman. 
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Gambar 14. Tampilan Fitur Input Data 

 

PEMBAHASAN 
Untuk memastikan hanya pegawai Bapas kelas 1 Malang  yang dapat mengakses website 

Master Data, dibutuhkan identifikasi pengguna dengan fitur Authentication. Informasi terkait 

indetifikasi pengguna tercantum dalam database Login yang berisi nama pegawai dan password. 
Dalam database login memiliki tingkatan hak akses dengan system multi user untuk menampilkan 

dan menggunakan fitur tertentu. Hak akses sebagai sebagai non admin, pegawai hanya memiliki 

akses untuk melihat data, melakukan filter data, dan mendownload data. Bagi yang memiliki hak 
akses sebagai admin dapat melakukan input data, edit data, hapus data filter data dan download 

data. 

Halaman utama website menampilkan fitur - fitur utama yang digunakan untuk pengelolaan 

data. Seperti fitur logout, refresh,  filter data, Input data, edit data, hapus data, search data, 
eksport data ke excel dan print. Akan tetapi, fitur edit data, hapus data, input data hanya muncul 

ketika pengguna masuk ke website memiliki hak akses sebagai admin. Pegawai bisa melakukan 

pengaturan terkait banyak data yang ingin ditampilkan pada halaman beranda dengan fitur 
dropdown show.  

Dalam melakukan input data klien, pegawai yang memiliki hak akses sebagai admin dapat 

melakukan pengisian data klien menggunakan form data klien yang telah dibuat sesuai dengan 

banyaknya tabel yang digunakan pada master data lama. Memiliki 22  jenis data tabel  yang 
melengkapi semua informasi yang dibutuhkan dalam informasi terkait data klien. Dalam form 

input data klien selain melakukan isi data dengan mengetik, tersedia pengisian data dengan opsi 

dropdown  untuk memilih data berdasakan opsi yang disediakan dan pengisian dengan memilih 
tanggal yang ditampilkan dengan kalender.  

Fitur edit data pengawai dapat melakukan edit dan hapus data klien yang tersedia dalam data 

tabel dengan ikon pensil dan ikon sampah, hanya bisa diakses oleh admin. Untuk fitur edit data, 
admin dapat melakukan perubahan data pada data klien jika terjadi kesalahan dalam input data 

atau terjadi perubahan informasi data klien. Fitur hapus data digunakan untuk menghapus atau 

menghilangkan data klien dari master data.  

Terkait fitur filter data digunakan unutk membantu pegawai dalam melakukan sortir data 
klien berdasarkan kondisi atau persyaratan tertentu. Disini pegawai dapat melakukan filter data 

berdasarkan 6 jenis filter data yaitu filter data berdasarkan gender, filter data berdasarkan daerah 

tempat tinggal atau asal, filter data berdasarkan tindak pidana, filter data berdasarkan status klien, 
dan filter data berdasarkan nama pegawai PK. Filter ini menggunakan dropdown, sehingga bisa 

memilih informasi apa yang ingin dicari berdasarkan filter data yang dicamtumkan. Untuk filter 

data bedasarkan tanggal pengakhiran menggunakan range tanggal. 
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V. KESIMPULAN 
Hasil dari penelitian terkait Implementasi Google APPS Script untuk Master Data dapat 

disimpulkan bahawa penelitian ini berhasil karena mampu mengatasi permasalah pada Balai 

Pemasyarakatan Kelas 1 Malang yakni Master Data yang digunakan berjalan dengan lambat 

karena banyaknya rumus yang digunakan pada aplikasi yang digunakan sebagai media master 
data yaitu Google Sheets. Dengan menghasilkan website Master Data yang mampu melakukan 

filter data dengan opsi dropdown, pembatasan hak akses data dengan metode multi user dan 

pencarian data dengan fitur search untuk menemukan data yang dicari dengan cepat. Sehingga 

dapat membatu pegawai dari pada Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Malang dalam proses Registrasi 
data klien, merubah status klien secara otomatis berdasarkan tanggal terbaru dan memudahkan 

dalam melakukan manajemen data klien. Metode pengembangan aplikasi website yang digunakan 

merupakan gabungan dari metode waterfall dan FDD. Pengujian website dilakukan dengan 
memasukkan sampel data pada aplikasi website dan melakukan uji fitur seperti fitur login, fitur 

filter data, fitur input data dan fitur edit data. Objek penelitian ini diharapkan bisa diperluas lagi 

bukan hanya pada sektor pemerintahan, melainkan pada sektor lain seperti sektor pendidikan dan 
sektor bisnis. 
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